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This article presents the results of research on the relationship 
between pronunciation, context, and meaning in the Qur`an. With 
the neuroscience approach, naḥw, and ilm al-dalālah, the 
discussion focused on six things: the selection of the form of the 
word (sīgah), the mention or disposal of the letters tā or yā, the use 
of the form mufrad or muṡanna, the choice of wazn, the use of long 
vowel marks (madd), harakat ḍammah or tasydīd, and selection of 
certain words. The method used is comparing various verses that 
contain words or phrases with the same linguistic problems, 
analyzing their meanings to conclude the results. The analysis of the 
intended meaning is carried out through a search for the context of 
each, by considering the differences in the pronunciation of each 
sound. This research shows that in the Qur`an, the use of 
pronunciation is very suitable with the meaning in question and the 
context behind it. 
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Abstrak 
Artikel ini menyajikan hasil penelitian tentang hubungan antara 
lafal, konteks, dan makna dalam al-Qur`an. Dengan pendekatan 
ilmu ṣarf, naḥw, dan ‘ilm al-dalālah, pembahasan difokuskan pada 
enam hal, yaitu pemilihan bentuk kata (sīgah), penyebutan atau 
pembuangan huruf tā atau yā, pemakaian bentuk mufrad atau 
muṡanna, pemilihan wazn, penggunaan tanda vokal panjang 
(madd), harakat ḍammah atau tasydīd, dan pemilihan kata tertentu. 
Cara yang digunakan adalah membandingkan berbagai ayat yang 
mengandung kata atau ungkapan dengan persoalan kebahasaan 
yang sama, menganalisis makna-maknanya untuk disimpulkan 
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hasilnya. Adapun analisis makna yang dimaksud dilakukan melalui 
penelusuran terhadap konteksnya masing-masing, dengan 
mempertimbangkan perbedaan bunyi lafal masing-masing. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam al-Qur`an, pemakaian 
lafal sangat sesuai dengan makna yang dimaksud serta konteks yang 
melatarinya.  
Kata kunci: lafal, konteks, makna 
 
A. PENDAHULUAN  
Dalam bahasa Arab, ketika suatu bentuk kata berubah, atau wazn 
berubah, maka perubahan tersebut juga membawa perubahan makna. 
Kaidah yang terkenal dalam hal ini adalah ziyādah al-mabna tadullu‘alā 
ziyādah al-ma‘nā (penambahan pada bangunan kata menunjukkan 
penambahan pada makna kata itu). Kaidah ini merupakan salah satu 
kaidah dalam Balaghah yang berkaitan dengan masalah hubungan antara 
lafal dan makna. Dalam hal ini, menurut Quraish Shihab, al-Qur`an 
sangat akurat dalam penerapan kaidah ini. Shihab memberi contoh pada 
Q.S. al-Zumar (39) yang ditemukan kemiripan redaksi antara ayat 71 
(و ََََ ََها ََاَه  َا ََََ  َِت و ََََ اَهو ََََج اَذِإ ىتََّح) dan ayat 73 (و ََََ ََها ََاَه  َا ََََ  َِتَا و ََََ اَهو ََََج اَذِإ ىتََّح). 
Bedanya, pada ayat 71, antara kata jāʹūhā dan futiḥat tidak digunakan 
huruf ʻaṭf wāw, sedangkan pada ayat 73, antara kata jāʹūhā dan futiḥat 
digunakan huruf ʻaṭf wāw. Quraish Shihab menjelaskan tentang 
perbedaan ini. Pada ayat 71, dijelaskan tentang pintu-pintu surga yang 
dibuka untuk menyambut penghuni surga, sedangkan ayat 73 
menguraikan tentang dibukanya pintu-pintu neraka bagi penghuni 
neraka. Tidak digunakannya huruf ‘aṭf wāw pada ayat 71 menunjukkan 
bahwa pintu masuk surga telah dibuka jauh sebelum kehadiran calon 
penghuninya; mereka adalah orang-orang yang ditunggu kehadirannya 
dan kedatangan mereka disambut dengan meriah. Sedangkan pada ayat 
73, pintu neraka baru dibuka setelah kehadiran calon penghuninya; 
mereka adalah orang-orang yang tidak dihormati (yakni ahl al-nār). 
Perbedaan kecil dalam redaksi yang tampaknya mirip tetapi 
menimbulkan perbedaan makna yang besar semacam ini banyak 
ditemukan dalam redaksi al-Qur`an (Shihab 2013, 337–38). 
Artikel ini merupakan pengembangan dari apa yang telah diuraikan 
oleh Quraish Shihab dan lainnya, dan difokuskan pada aspek 
kebahasaannya, terutama dalam hal pilihan bentuk (sīgah) kata dan 
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struktur kalimatnya. Adapun teori yang digunakan untuk meneliti 
ketelitian yang dimaksud adalah ilmu arf dan ilmu naḥw. Ilmu arf 
adalah ilmu bahasa Arab yang berkaitan dengan masalah bentuk-bentuk 
(sīyag) kata dalam bahasa Arab dan perubahan makna yang ditimbulkan 
oleh perubahan bentuk tersebut. Sementara ilmu naḥw adalah ilmu 
bahasa Arab yang berkaitan dengan bahasan penyusunan kata-kata 
menjadi sebuah frasa atau kalimat. Dengan kata lain, ilmu sarf berkaitan 
dengan kata perkata dalam bahasa Arab, sedangkan ilmu naḥw berkaitan 
dengan hubungan kata yang satu dengan kata yang lain dalam kalimat 
(al-Gulāyainī 1994, 9).  
Bahasa, menurut Ibn Jinni, adalah bunyi-bunyi yang digunakan 
oleh setiap kaum guna mewujudkan tujuan-tujuan mereka (Ibn Jinnī 
1958, I:33). Para ahli naḥw membedakan antara lafal dan kata. Lafal 
adalah proses pengucapan bunyi bahasa, sementara kata adalah lafal yang 
mengandung makna. Dengan demikian, huruf-huruf hanyalah 
menggambarkan bunyi yang ditimbulkan oleh pelafalan manusia (Anīs 
1980, 38). Atas dasar itu, di antara sekelompok lafal -tidak semua- dalam 
bahasa Arab terdapat hubungan antara bunyi pengucapan (lafal) dengan 
maknanya, kata   خض dan   حض artinya sama, yakni mengalir (air). Bunyi خ 
lebih kuat daripada bunyi ح, maka kata yang pertama lebih kuat 
maknanya daripada kata yang kedua (Anīs 1980, 46). Begitu pula kata 
  ََص dan   ََس yang berarti “mengganjal” atau “menghalangi”, makna kata 
yang pertama lebih kuat daripada yang kedua. Juga, bentuk madar yang 
diberi harakat berurutan seperti   وََََيلغ–  اراد  (dawarān–galayān) juga 
memiliki makna seperti yang digambarkan dengan harakat fatḥah 
berurutan tersebut, yakni bermakna berputar dan mendidih (makna yang 
menunjukkan aktivitas yang terus menerus). Dengan kata lain, terdapat 
hubungan antara bunyi lafal dengan maknanya. Meskipun barangkali, hal 
ini tidak terjadi pada semua kata tetapi kenyataannya terjadi pada 
sekelompok kata, sebagaimana dijelaskan di atas. Oleh karena itu, 
perubahan dari sīgah (bentuk kata) yang satu ke yang lain, struktur 
kalimat yang satu ke yang lain, semuanya membawa juga perubahan 
makna (Hilāl 1986, 198-200). 
Perubahan dari satu pelafalan ke pelafalan yang lain, yang 
mengakibatkan perbedaan bunyi yang ditimbulkannya, banyak dibahas 
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dalam buku-buku naḥw, seperti perubahan fi‘il muḍāri yang diawali oleh 
dua huruf tā` menjadi hanya satu tā saja, yang disebut dengan takhfīf, 
misalnya: tatanazzalu (  َََََ َََََ َََََت) , menjadi tanazzalu, (   َََََ َََََت)  tatamayyazu 
(  يم ت)  menjadi tamayyazu   يتم()  (ʻUmar, Zahrān, dan ‘Abd al-Laṭīf 1994, 
211). Contohnya dalam ayat al-Qur`an sebagai berikut. 
(1) Q.S. al-Qadr (96): 4 
  راَم   ِلَك ن ِم م  ِِبَِر  ِاذِِبِ و َيِت َحاُّرلاَ َةَكِئَلََمالا  َى ََ ََت   
(2) Q.S. al-Mulk (67):8 
 ِظايَغالا َنِم  َىََيَتم َدوَكَت  
 ۖ  َالَ  و َََ ََن ََخ اَمَلََأَس ٌجا ََت و َيِت َيِقاَل  وَمىلَك اَي ٌر َِرن امَكِت  
Muṣṭafa al-Gulāyaini dalam bukunya Jāmi’ al-Durūs al-
‘Arabiyyah juga membahas masalah ibdāl atau perubahan dari seperti 
wazn yatafa‘‘alu (ل  ََََََََ ََََََََ ََََََََ ََََََََ )  menjadi yaffa‘‘alu (ل  ََََََََ  ََََََََ ََََََََ )  seperti kata 
yataḍarra‘u (  رَََََََََََض  )  menjadi yaḍḍarra‘u (  ر  َََََََََََض )  sebagaimana contoh 
dalam al-Qur`an sebagai berikut.  
(3) Q.S. al-A‘rāf (3): 94.  
 َ ام َىل ََل ِءاىرىضلاَ ِءوَساأَبالِبِ و ََل ا َ  َنَ ارَخ َ ىلَِّإ   ِبىن ن ِم 
 َة ارََق فِ و َالَساَر  وَمَا  َ َعىرىض 
Namun, para ahli naḥw tidak mengaitkan antara bunyi lafal 
tersebut dengan makna. Hal itu dapat dipahami karena fokus utama 
dalam naḥw bukan masalah hubungan makna dan suara. Memang ada 
pembahasan, misalnya setiap fā’il dibaca rafa’. Contohnya, ketika kata 
tersebut berupa isim mufrad atau jama’ taksir maka huruf akhirnya 
ditandai dengan harakat ḍammah, tetapi hubungan harakat tersebut 
dengan kedudukannya sebagai fā‘il, tidak dibahas dalam ilmu naḥw pada 
umumnya. Padahal ada pakar bahasa Arab dan naḥw, yakni Ibnu Jinni 
(w. 392) yang telah menyinggung masalah hubungan antara bunyi lafal 
dengan maknanya (Ibn Jinnī 1958, I:9). Menurutnya, ل  ََََََََ  ََََََََ ََََََََ  adalah 
mubālagah dariل  َََََََ    , ditunjukkan oleh adanya suara yang lebih kuat, 
yakni adanya dobel tasydīd, sebagaimana pada ع طق (memotong-motong), 
yang menunjukkan perbuatannya lebih banyak, dibandingkan dengan عطق 
(memotong), karena يوَََََ  ا ةَََََليلد لوَََََ للأا (lafal adalah petunjuk makna). 
Pengulangan‘ain fi’l menunjukkan pengulangan aksi, kalau عَََََََََََطَََََََََََ ق 
memotong, maka ع  ََََََََطََََََََق menjadi memotong-motong (Ibn Jinnī 1958, 
I:155). 
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Fenomena kebahasaan sebagaimana di atas banyak terdapat dalam 
al-qur’an, dengan beragam bentuknya. Misalnya, pada kata yang sama, 
di satu tempat digunakan dua tā dalam suatu fi’l, sedangkan di tempat 
lain digunakan hanya satu tā. Contoh lain, satu kata yang sama 
menggunakan huruf yā mutakallim di satu tempat, dan di tempat lain 
tidak menggunakannya (membuang yā). Hal sama juga bisa ditemukan 
pada penggunaan huruf madd, dan sebagainya. Masalahnya adalah 
bagaimana memahami hubungan antara bentuk-bentuk lafal tersebut 
dengan konteks, dan makna dalam al-qur`an? Metode yang digunakan 
untuk memahami permasalahan tersebut adalah dengan 
memperbandingkan ayat-ayat yang mengandung masalah tersebut, 
dengan ayat-ayat sepadan yang lain, kemudian mencermati konteks 
kalimat masing-masing untuk mengetahui kemungkinan adanya 
hubungan antara bunyi yang ditimbulkan oleh lafal, dengan maknanya 
masing-masing.  
 
B. PEMILIHAN BENTUK KATA (SĪGAH) 
Berikut ini dapat dilihat bagaimana kejelian redaksi al-Qur`an dalam 
memilih bentuk kata dari akar kata yang sama, yang satu menggunakan 
bentuk kata (sīgah) ifah musyabbihah bismi al-fā‘il, sementara yang 
satunya menggunakan bentuk ism al-fā‘il, misalnya,   يََََََََََََض dan  ئوََََََََََََض 
berikut ini : 
(4) Q.S. al-An‘ām (6): 125 
 ِمَلَ اسِالِْل ََهر ا َص اَحر اش َ ََه  ِ ا ََ   َ  َهَىللا ِِدَر  نَمَت  
 ۖ  َهَر ا َص ال َاَيَ َهىلِض َ  َ  اِدَر  نَمَا
 ِءوَمىسلا فِ  َى ىص َ َو ىنََّأَك وًجَرَح وًق ِيَض  
 ۖ  َلَّ َن ِرىلا ىَلَع َس اج ِرلا َهَىللا َل َاَيَ َكِل ََٰرَك
   َِم اؤََ   
(5) Q.S. Hūd (11): 12  
 ِِهه  ٌِئوَضَا َكاَيِلإ َٰىَح َ  وَم َضا ََه ٌِكرَتَ َكىل ََلََت َكَر ا َص   ِهايَلَع  َِ َن  َلَّا َل ا َل َقََ   َ 
 ٌكَلَم َه ََم َءوَج اَا   ٌ َك  
 ۖ  ٌر َِرن ََ َن  َو ىنَِّإ   ۖ  ٌليَِكا  ء ايَش  ِلَك َٰىَلَع َهَىللاَ 
Mengapa pada Q.S. al-An‘ām (6): 125, digunakan kata ḍayyiq 
(  يََََََََض)  dalam bentuk ifah musyabbihah bismi al-fā‘il, sedangkan pada 
Q.S. Hūd (11): 12, digunakan kata ḍā`iq  ( ئوض)  dalam bentuk isim fā‘il. 
Kedua kata tersebut berasal dari materi huruf yang sama, yakni ق-ي-ض 
tetapi maknanya dapat berbeda karena perbedaan bentuk kata.  
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Ayat yang menggunakan ifah musyabbihah bismi al-fā‘il, yakni 
Q.S. al-An‘ām (6): 125 adalah dalam konteks penjelasan orang yang 
sesat, digambarkan dengan sesak dada seperti sesaknya orang yang naik 
dalam ketinggian. Semakin tinggi orang naik, semakin berkurang oksigen 
sehingga dada menjadi sesak. Penggunaan bentuk kata ifah 
musyabbihah, bukan isim fā‘il, menunjukkan bahwa sesaknya dada itu 
bersifat permanen, selama orang itu ada dalam kesesatan. Dari perspektif 
ilmu arf, ifah musyabbihah bismi fā‘il itu menunjuk makna sifat yang 
tetap (al-Gulāyainī 1994, 189), maka pemilihan igah tersebut pada ayat 
ini sangat tepat.  
Berbeda dengan bentuk ism al-fā‘il seperti yang digunakan pada 
Q.S. Hūd (11): 12 dalam konteks pembicaraan bahwa boleh jadi (fa 
la‘allaka) dada Nabi saw akan sesak ( ئوض, ḍā`iq) jika orang-orang kafir 
itu mengatakan mengapa tidak diturunkan padanya kekayaan atau 
malaikat. Kata ḍā`iq adalah ism al-fā`il, yang dari sisi kajian ilmu arf 
tidak menunjuk kepada arti sifat yang tetap. Pada ayat ini tidak digunakan 
bentuk ifah musyabbihah bismi al-fā‘il, tetapi ism al-fā‘il yang tidak 
menunjukkan makna tetap (al-Gulāyainī 1994, 182).  
Dari sisi ini, dapat dipahami mengapa ayat tersebut diawali dengan 
kata la‘alla artinya boleh jadi sesak, boleh jadi tidak sesak. Dengan kata 
lain, kata tersebut digunakan untuk sesak dada yang tidak permanen, 
yakni kalau ada perkataan sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut, 
( َكَر ا َََََََََََص ِهِه  ٌِئو َََََََََََضَا َكاَيلِإ َٰىَح َ  وَم َضا ََه ٌِكرَتَ َكىل ََلََت) hal itu juga belum tentu. 
Dengan demikian, penggunakan bentuk ism al-fā‘il, bukan ifah 
musyabbihah, yang memiliki arti tetap, untuk ayat tersebut sesuai dengan 
konteks ayatnya. Hal ini menunjukkan ketelitian al-Qur`an dalam 
memilih bentuk kata (īgah) sesuai dengan konteksnya masing-masing. 
 
C. PENYEBUTAN ATAU PEMBUANGAN HURUF TĀ / YĀ 
1. Pemilihan Kata Tanazzalu dan Tatanazzalu 
Pada satu tempat, al-Qur`an menggunaan kata kerja (fi‘l) muḍāri’ tanpa 
tā zā`idah, dan pada tempat lain menggunakannya, untuk kata yang pada 
dasarnya sama. Kata yang dimaksud adalah    ت dan     ت. Adapun ayat 
yang memuat kata tersebut adalah sebagai berikut. 
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(6) Q.S. al-Qadr (97): 4  
  راَم   ِلَك ن ِم م  ِِبَِر  ِاذِِبِ و َيِت َحاُّرلاَ َةَكِئَلََمالا  َى ََ ََت   
(7) Q.S. Fuilat (41): 30 
 ََت ىلَّ َ َةَكِئَلََمالا َم ِايَلَع  َى ََ ََ ََت ا َموَقََ اسا ىَثُ َهَىللا و َََُّهر ا َلَوق َن ِرىلا ى ِإ ا ََن اَْ  َلََّا ا َتو
 َ ا ََع َت ام َ َك ِتِىلا ِةى َ الِْبِ ا َرِشاَه َا  
Pada Q.S. al-Qadr (97): 4, digunakan bentuk tanazzalu (dengan 
satu tā’), sementara dalam Q.S. Fuilat (41): 30, digunakan tatanazzalu 
(dengan dua tā’). Pada Q.S. al-Qadr (97), peristiwa turunnya para 
malaikat terjadi hanya sekali dalam setahun, yakni pada lailah al-qadr, 
yang dirahasiakan ketentuan tanggalnya, di antara malam-malam bulan 
Ramadan. Sementara kata tatanazzalu pada Q.S. Fuilat (41) berkaitan 
dengan pemberitahuan turunnya para malaikat untuk memberi kabar 
gembira tentang surga kepada orang-orang beriman yang selalu 
istikamah, ketika menjelang tiba ajalnya. Hal ini bisa terjadi sepanjang 
tahun, bukan hanya pada bulan atau hari tertentu saja, sebagaimana 
turunnya para malaikat pada lailah al-qadr (al-Sāmarrā`ī 1969, 10). 
Dengan demikian, penggunaan fi’l muḍāri dengan dua tā’ memiliki 
makna yang lebih luas rentang waktunya dibandingkan dengan yang 
menggunakan satu tā’.  
Hal yang sama terjadi pada kata tawaffāhum al-malā`ikah pada 
Q.S. al-Nisā` (4): 97 dan tatawaffāhum al-malā`ikah pada Q.S. al-Naḥl 
(16): 28. Data tersebut adalah pada data ayat (8) dan (9) berikut. 
(8) Q.S. al-Nisā` (4): 97.  
 ام َ َك َميِت ا َلَوق ام ِِس ََن  يِمِلَوظ َةَكِئَلََمالا َم َوىت َََت َن ِرىلا ى ِإ  
 ۖ  َين ِ َ اض َ اسَم وى َك ا َلَوق
 ِضارَ الأا فِ  
 ۖ  انَكَت َالَ  ا َلَوق و َيِت ا َرِجو َََ ََت ًة َِساَ ِهَىللا َضاَر   
 ۖ  ام َاَاأَم َكِئَََٰلاَأَت
 َمى  ََج   ۖ  ًايرِصَم اتَءوَسَا 
(9) Q.S. al-Naḥl (16): 28.  
 ام ِِس ََن  يِمِلَوظ َةَكِئَلََمالا َم َوىت َََ ََت َن ِرىلا  
 ۖ  نِم َلَما ََن وى َك وَم َمَلىسلا ا ََقاَلأَت
  ء َس   ۖ  َٰىَلََه َ  َلَما ََت ام َ َك َوبِ ٌميِلَع َهَىللا ى ِإ 
Fi‘il muḍāri‘ yang menggunakan satu tā` pada surat Q.S. al-Nisā` 
(4): 97, ditujukan kepada sebagian dari orang-orang yang disebutkan 
dalam Q.S. al-Naḥl (16): 28 di atas. Tentu, sebagian lebih kecil 
dibandingkan keseluruhan. Dengan demikian, fi’il muḍāri‘ yang 
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menggunakan satu tā` menunjukan pada lingkup yang lebih kecil 
dibandingkan dengan yang menggunakan dua tā`. Dengan kata lain, ada 
hubungan antara bunyi dan makna: yang menggunakan dua ta` memiliki 
cakupan obyek yang lebih luas, dibandingkan dengan yang menggunakan 
satu ta`. 
Hal yang sama juga ditemukan pada kata walā tafarraqū pada Q.S. 
Āli `Imrān (3): 103 dengan satu tā’ dan walā tatafarraqū pada Q.S. al-
Syūrā (42): 13 dengan dua tā` 
(10) Q.S. Āli `Imrān (3): 103 
ا َقىر َََت َلََّا و ًي َِ  ِهَََىللا ِلابَِبِ ا َمِص َاعاَ  
 ۖلا ََ َما ِن ا َرَكاذاَ ًءا َاَع  ام َ َك اذِإ امَكايَلَع ِهَََىل
 َ اينََه َفىَلأَت َ َََََََََََََََش َٰىَلَع ام َ ََكا ًنَا َ اخِإ ِه َِما  ِِه م َ َا َب اََََََََََََََصَأَت امَكِه َلََق ِروى لا َن ِم  ٍَر ا َح و
و َ اَ  ِم مََكرَقَنأَت  
 ۖ   َا َ َ ا ََت امَكىل ََل ِِهتَيَآ امَكَل َهَىللا َ  ِينَبََ  َكِل ََٰرَك 
(11) Q.S. al-Syūrā (42): 13. 
  َٰىىصَا وَم ِن  ِ لا َن ِم مَكَل  ََرَش َا وَمَا َكاَيِلإ و َ اَيَحاَا  يِرىلاَ وًح َن ِِهه َمي َِارَاهِإ ِِهه و َ اَيىص
 َٰىَسيِعَا َٰىَس َمَا  
 ۖ  ِهيِت ا َقىر َََ ََت َلََّا َن  ِ لا ا َميَِق  ا َ    ۖ َلَع َرََبَك وَم َينِِكر اشَمالا ى
 ِهاَيِلإ ام َ َع ا َت  
 ۖ  ي ِ ا ََ َا َءوَش َ نَم ِهاَيِلإ ِب َاَيَ َهَىللا َ نَم ِهاَيِلإ َُ ي ِ 
Konteks kata kerja yang pada Q.S. Āli Imrān (3): 103 tersebut 
ditujukan kepada umat Nabi Muhammad saw saja. Sedangkan pada surat 
al-Syūrā (42): 13, kata tersebut ditujukan di samping kepada Nabi 
Muhammad dan umatnya, juga kepada para nabi-nabi terdahulu dengan 
umat mereka. Artinya, cakupan obyek kata tersebut dalam Q.S. al-Syūrā 
(42): 13 lebih luas, mencakup umat nabi Muhammad dan umat-umat 
sebelumnya.. 
 
2. Penyebutan atau Tidaknya Ḍamīr Yā Mutakallim  
Dari data ayat al-Qur`an ditemukan ayat yang menyebutkan ḍamīr yā 
mutakallim atau tidak menyebutnya pada  ِناَلأ اَََََََََََََََسَت َلََت  atau  ِاَلأ اَََََََََََََََسَت َلََت 
sebagai berikut ini. 
(12) Q.S. Hūd (42): 45 
 َك اح َ ََ َن َا ُّ َ الْا َك َاعَا ى ِإَا يِل ا َ  انِم  ِاها ى ِإ  ِبَر  َوَقََت َهىهىر ٌح َن َٰىَدَنََا  َينِمِكَو الْا َم 
(13) Q.S. Hūd (42): 46 
 َكِل ا َ  انِم َساَيل َهىِنإ َح َن َيَ  ََوق  
 ۖ   حِلوَص َراَيَغ ٌلَمَع َهىنِإ  
 ۖ  َكَل َساَيل وَم ِناَلأ اسَت َلََت
 ٌمالِع ِِهه   ۖ  َينِل َِو الْا َنِم  َ َكَت  َ  َكَظَِع   ِيِإ  
(14) Q.S. al-Kahfi (18): 70 
 ًار اِكذ َها ِم َكَل َث ِ اح َ َٰىتََّح  ء ايَش نَع  ِاَلأ اسَت َلََت  ِ َا ََبَىتا  َِِإت  ََوق 
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Pada Q.S. Hūd (11): 46 huruf nūn tidak diikuti oleh huruf yā. 
Sementara pada Q.S. al-Kahfi (18): 70, huruf nūn diikuti oleh huruf yā. 
Pada Q.S. Hūd (11): 46 pertanyaan yang disampaikan oleh Nabi Nūh 
dipandang kurang tepat atau sesungguhnya tidak perlu ditanyakan. Kata 
falā tas`alni dengan suara pendek, tanpa menggunakan huruf yā, 
menunjukkan sikap kurang berkenan, dan hal itu dibuktikan dengan 
kalimat selanjutnya: “…. Sesungguhnya Aku memperingatkanmu supaya 
kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan.” 
Sedangkan pada Q.S. al-Kahfi (18): 70, pertanyaan yang diajukan oleh 
Nabi Musa sudah diperkirakan sebelumnya, dan memang akan dijelaskan 
oleh “hamba salih” (guru Nabi Musa) tersebut. Dengan kata lain, 
pertanyaan itu wajar, sebagaimana disebutkan oleh kalimat selanjutnya: 
“….sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu.” Dengan kata lain, 
larangan bertanya lebih keras pada Q.S. Hūd (11): 46. Hal itu dapat 
dipahami dari vokal pendek, tanpa menggunakan huruf yā, dibandingkan 
dengan yang ada pada Q.S. al-Kahfi (18) : 70, yang menggunakan vokal 
yang lebih panjang, yakni menggunakan huruf madd yā, yakni falā 
tas’alnī.  
Lagi pula, pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Musa as lebih 
banyak (ada tiga) daripada pertanyaan yang diajukan oleh Nabi Nūh 
(hanya satu) yakni tentang anaknya. Dengan kata lain, cakupan makna 
pertanyaan Nabi Nuh lebih kecil, dibandingkan dengan Q.S. al-Kahfi 
(18): 70 (al-Sāmarrā`ī 2006, 27). 
Data lain adalah kata دابع dan يدابع pada ayat-ayat berikut.  
(15) Q.S. Al-Zumar (39): 10 
 َيَ الَق امَكىَهر ا َقَىتا ا  ََمآ َن ِرىلا ِدوَبِع  
 ۖ  ٌة ََسَح وَيَان ُّ لا ِهِرََٰ َ ِفِ ا  ََس اح َ َن ِرىِلل  
 ۖ  َضاَر َا
 ٌة َِساَ ِهَىللا  
 ۖ   بوَسِح ِايرَِغه م ََر اج َ  َاَِرهوىصلا ىفَّ َََ  َو ىنَِّإ 
(16) Q.S. Al-Zumar (39): 17 
  َ  َت َغوىطلا ا َبََ ََ اجا َن ِرىلاَ الا ََمَلَ ِهَىللا َلَِإ ا َهَنَ َا و َا ََبا ََ  َٰىَر اشَب  
 ۖ  ِدوَبِع ار ِشَبََت  
 
(17) Q.S. Al-Zumar (39): 53 
  ِهَىللا ِةَاحْىر نِم ا َط َ اقََت َلَّ ام ِِس ََن  َٰىَلَع ا َتَر اس َ َن ِرىلا َيِدوَبِع َيَ الَق  
 ۖ  َر ِاغََ  َهَىللا ى ِإ
و ًي َِ  َب َن ُّرلا   ۖ َهىنِإ  َميِحىرلا َر  ََغالا  َ َ  
(18) Q.S. Al-Baqarah (2): 186: 
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 ٌُ  ِرَق  ِيَِإت  ِ َع يِدوَبِع َكََلأَس اَذِإَا  
 ۖ  َعَد اَذِإ  ِاى لا ٍَ َاعَد َُ يِج َ ِ و  
 ۖ  ا َبيِج َ اسَيالََت
  َا ََشارََ  ام َىل ََل بِ ا  َِم اؤََيالَ لِ 
(19) Q.S. al-Isra` (17): 53 
 يِدوَب ِ ِل لَقَا َن ََََس اح َ َي ِ ِتِىلا ا َل َقََ   
 ۖ  ام َََ اَيََه ََب  َ   ََوطاي ىَََشلا ى ِإ  
 ۖ   َ َوطاي ىَََشلا ى ِإ
 و ًيِبُّم اًّ ََع  ِوَسن ِالِْل  َوَك 
(20) Q.S. al-‘Ankabūt (29): 56 
  ِا ََباعَوت َي ىيََِإت ٌة َِساَ يِضاَر  ى ِإ ا  ََمآ َن ِرىلا َيِدوَبِع َيَ 
Kata ibād yang menggunakan yā memiliki cakupan obyek makna 
yang lebih luas dibandingkan dengan yang tanpayā.Hamba yang beriman 
dan bertaqwa (Q.S. az-Zumar (39): 10), dan mereka yang menjauhi tagūt, 
tidak menyembah kepadanya,dan kembali ke jalan Allah (Q.S. az-Zumar 
(39): 17) adalah hamba-hamba pilihan di antara hamba yang lain. Hamba 
pilihan tentu jumlahnya lebih sedikit. 
Sementara, kata ibād pada Q.S. al-Zumar (39): 53, menunjuk 
kepada semua hamba Allah yang melampaui batas, tidak dibatasi. Kata 
ibādi pada Q.S. al-Baqarah (2): 186 menunjuk semua hamba Allah yang 
bertanya kepadamu, tidak dibatasi; kata ibād pada Q.S. al-Isra’(17): 53 
juga menunjuk kepada hamba Allah, siapa saja, secara umum. Sementara 
kata ibād pada al-Ankabut (29): 56 menunjuk kepada semua hamba Allah 
dan hanya dibatasi dengan yang beriman. Hal yang perlu dicermati, 
dalam hal keserasian konteks kalimat adalah sebagaimana yang terdapat 
pada Q.S.al-Ankabut (29): 56, kata ya> iba>di menggunakan ya’ 
mutakallim, diikuti oleh inna ard }i> wa>si‘ah menggunakan ya’ mutakallim 
juga. Sementara pada Q.S. az-Zumar (39):10 kata qul ya> iba>di, tanpa 
ya’mutakallim, diikuti oleh wa ard{ullah tanpa ya’ mutakallim, bukan 
kata ardi>, sehingga kata iba>d pun tanpa ya mutakallim. (al-Anṣārī 2014; 
al-Sāmarrā`ī 1969, 28–29). 
 
D. BENTUK MUFRAD ATAU MUṠANNA (TAṠNIYYAH) 
Adakalanya al-Qur`an menggunakan redaksi mufrad di satu tempat dan 
mus\anna (tas\niyah) di tempat lain untuk menjelaskan satu peristiwa yang 
sama tetapi dalam konteks yang berbeda. Misalnya: 
(21) Q.S. al-Syu‘arā (26): 16 
 َينِمَلو َالا  ِبَر  َ َسَر ىنَِإ َلَّ َقََت  َا َعارِت وَِيتاأَت  
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(22) Q.S. Ṭaha (20): 47 
  َِهر َلَّ َسَر ىنَِإ َلَّ َقََت َهوَِيتاأَت َاه  ِر َََت َلََّا َلِيئَار اسِإ  َِه و َ ََم الِسارََأت َك ام َ  
 ۖ ن ِم  َة ِبِ َكو َ اَئِج ا َق
 َك ِهىر  
 ۖ  َٰى ََ الَا َعَبَىتا ِنَم َٰىَلَع َمَلَىسلاَ 
(23) Q.S. al-Zukhruf (43): 46  
 َينِمَلو َالا  ِبَر  َ َسَر  ِيِإ  َوَقََت ِهِئَلَمَا  َا َعارِت ََٰلَِإ و َِتَيَِبِ َٰىَس َم و َالَساَر  ا َقَلَا  
Pada Q.S. al-Syu‘arā` (26): 16 di atas, kata rasūl di-mufrad-kan, 
tidak dibuat rasu>la> rabb al-a>lami>n, padahal yang diperintah untuk berkata 
kepada Fir áun ada dua orang yang ditunjukkan dengan kata faqūlā innā, 
menggunakan mutakallim maá alghair sebagaimana ditegaskan pada 
awal ayat tersebut. Sementara, pada Q.S. Tāhā (20): 47 kata ra sūlā di-
muṡanna-kan ditunjukkan dengan kata faqūlā innā, menggunakan 
mutakallim m‘a alghair. Adapun pada Q.S. al-Zukhruf (43): 46, kata 
rasūl tetap di-mufrad-kan, karena pelakunya memang satu orang, 
ditunjukkan oleh kata yang sebelumnya, yaitu: innī (sungguh aku, 
mutakallim). Jadi, yang menjadi masalah adalah Q.S. al-Syu‘arā` (26): 
16.  
Dengan demikian, pertayaannya: mengapa pada Q.S. al-Syu‘arā` 
(26): 16 kata rasūl tidak di-muṡanna-kan, padahal pelakunya, seakan-
akan lebih dari satu yang ditunjukkan dengan kata innā, bukan innī? Jika 
dianalisis, ayat 12 sampai dengan 17 pada Q.S. al-Syu‘arā` (26): 16 
tersebut bahkan sampai ayat 33 semuanya menceritakan peran Nabi 
Musa as sendiri. Bahkan dijelaskan pada ayat 29 bahwa Nabi Musa, tidak 
bersama Nabi Harun, yang diancam akan dipenjara jika menjadikan 
selain Fir‘aun sebagai Tuhan. Dengan kata lain, yang sesungguhnya 
berperan adalah Nabi Musa sendiri, atau tugas utamanya pada Nabi Musa 
as, maka kata rasūl tetap di-mufrad-kan. Memang Nabi Harun disebut, 
tetapi sekadar membantunya saja, sebagaimana dapat dipahami dari 
surah yang sama sebagai berikut.  
(24) Q.S. al-Syu‘arā` (26): 13) 
  َاَرو َ ََٰلَِإ الِسارََأت ِيوَسِل  ََِلط َ  َلََّا ِير ا َص  َيِض ََا 
“Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka 
utuslah (Jibril) kepada Harun”. 
Dalam al-Qur’an dan terjemahnya berbahasa Indonesia ayat ini 
dijelaskan sebagai agar Harun itu diangkat sebagai rasul untuk 
membantunya (al-Qur`ān dan Terjemahnya 1997: 573). 
 Hubungan antara Lafal, Konteks, dan Makna … 




Sedangkan pada Q.S. Ṭāhā (20): 42-47 semuanya berkaitan dengan 
Musa dan saudaranya, yakni Hārūn sebagaimana dapat dibaca berikut ini. 
(25) Q.S. Ṭāhā (20): 42-47 
اِير اكِذ فِ و َََََََي َِت َلََّا ِاَيَِبِ َك َخ ََا ََ َََََََن  اُ َََََََ اذ ﴿٢٤﴾  َه ىََََََنِإ  َ ا َعارِت ََٰلَِإ و َََََََب َاذا
 َٰىَغَط ﴿٢٤﴾  َٰى ََََََََشاَيَ اَا  َرىَكر َََ  َهىل َىل و ً ِيىل ًلَّا ََق َهَل َلَّ َقََت ﴿٢٢﴾  َفَوَنَ و ََىنِإ و ََىهَر َلََّوق
 َٰىَغاط َ   َ اَا  و ََََََََ اَيَلَع َطَر ا ََ    َ ﴿٢٤﴾ و ََََََََتو َََََََََت َلَّ  َو ََََََََق  
 ۖ  َعَا  َ و ََََََََمَك ََم  ِىنِإ
 َٰىََر َا ﴿٢٤﴾ ََت َلََّا َلِيئَار اََسِإ  َِه و َ ََم ال ََِسارَأَت َك ِهَر َلَّ َََسَر ىنَِإ َلَّ َقََت َهوَِيتاأَت ام ََاه  ِر َ  
 ۖ  ا َق
 َك ِهىر ن ِم  َة ِبِ َكو َ اَئِج  
 ۖ  َٰى ََ الَا َعَبَىتا ِنَم َٰىَلَع َمَلَىسلاَ﴿٢٤ ﴾ 
Atas dasar itulah, maka wajar jika katarasūl juga di-taṡniah-kan, karena 
kedua-duanya berperan. Sedangkan pada Q.S. al-Syu‘ara: 16, hanya Nabi 
Musa yang berperan (al-Sāmarrā`ī 2006, 87–88). 
 
E. PEMILIHAN WAZN  
1. Perbedaan Kata Nazzala dan Anzala 
Perbedaan kata nazzala pada Q.S. al-Ḥijr (15): 9 dan kata anzala pada 
Q.S. al-Qadr (97): 1. 
(26) Q.S. al-Ḥijr (15): 9 
 َ  َظِتَوَلْ َهَل ىنَِإَا َر اك ِرلا و َالى ََن َناَنَ ىنَِإ  
(27) Q.S. al-Qadr (97): 1 
 ِر ا َقالا ِةَل اََيل فِ َهو َال ََن  ىنَِإ 
Dalam ilmu arf, salah satu makna yang ditimbulkan oleh wazn 
fa‘’ala (dengan ‘ain fi’il ganda) di samping ta‘diyah (membuat kata 
kerja menjadi transitif) adalah takṡīr (menunjukkan banyaknya 
aktivitas).Sementara itu, kata yang ber-wazn af‘ala tidak menunjuk arti 
takṡīr. Al-qur`an diturunkan sekaligus pada malam qadar, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Q.S. al-Qadr (97):1, menggunakan kata  و ََََََََ اَل َن  
yang ber-wazn af‘ala, yang tidak menunjuk makna takṡīr (banyak 
aktivitas), yakni dari Lauh Mahfūẓ ke Bait al-Izzah. Kemudian setelah 
itu, dari Baital-Izzah kepada Nabi Muhammad saw. sekitar 23 tahun 
secara berkali-kali, sebagaimana ditunjukkan oleh kata nazzala pada 
Q.S. al-Ḥijr (15): 9 seperti dijelaskan oleh kata و َالى ََن menggunakan wazn 
yang menunjuk makna takṡīr (banyak aktivitas) (Ḥaqī 1912, 479). 
Dengan kata lain, kata nazzala (   ن)  yang ber-wazn ل  ت memiliki makna 
takīr (banyak) yang tidak dimiliki oleh kata anzala yang berwazn ل َاَت . 
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2. Penggunaan Wazn لَعف dan لعتفا 
Dari data (27) di bawah ini ditemukan penggunaan wazn ل َت dan ل  تا 
sebagai berikut.  
(28) Q.S. al-Baqarah (2): 286.  
و َ َ اََََسَا ىلَِّإ و ًََََسا ََن َهَََََََََََََََََََىللا َف ِلَك َ َلَّ  
 ۖ  و َ اَيَلَعَا َا َب َََََسَك وَم َوَلَ َا َب َََََس َ اكا وَم  
 ۖ  َلَّ و ََىهَر
 َنَاَأط اخ َ اَا  و َي ََََََِسىن  ِإ َنَ ارِخاَؤََت  
 ۖ  َن ِرىلا ىَلَع َه َاَلَحْ وَمَك ًار اََََََصِإ و َ اَيَلَع الِماَْ  َلََّا و ََىهَر نِم 
و َِلابََق  
 ۖ  ِهِه و ََل َةَقَوط َلَّ وَم و َال  ِمََْ  َلََّا و ََىهَر  
 ۖ َا و ََل ار ِاغاَ وى َع َفاعاَو َاَحْارا  
 ۖ  َنََلَّا َم ََ َن 
 َن ِرِتوَكالا ِم ا َقالا ىَلَع َنَارَصنَوت 
Ayat di atas mengandung kata ُ سك dan ُ س كا. Objek untuk kata 
pertama adalah amal salih, sedangkan untuk kata kedua adalah amal 
buruk. Dua kata ini terkadang memiliki makna yang sama, hanya ada 
perbedaan bahwa kata ُ ََََََس كا mengandung makna takalluf (al-Maidānī 
1996, 108). Kata ُ سك digunakan untuk perbuatan baik, yang karenanya 
seseorang diberi pahala, dan hal ini ditunjukkan dengan pemakaian huruf 
lām (dalam وََََلَ). Sedangkan kata ُ ََََََََََََََََََس كا digunakan untuk perbuatan 
buruk, yang karenanya seseorang diberi balasan buruk, dan ini 
ditunjukkan dengan‘alā (dalam وَ يلع). Hal yang buruk pada umumnya 
justru yang membuat nafsu tertarik, maka keinginan orang untuk 
melakukannya justru lebih besar,daripada melakukan hal yang baik. Oleh 
karena itu, kata kerja yang digunakan pun lebih banyak hurufnya 
(iktasabat), karena dorongan melakukannya lebih besar, bukan (kasabat) 
(al-Baiḍāwī 1997, I:166; Ḥaqī 1912, 448). 
 
F. PENGGUNAAN TANDA VOKAL PANJANG (MADD), 
HARAKAT ḌAMMAH ATAU TASYDĪD 
1. Penambahan Alif pada Akhir Kata 
Umumnya, penambahan alif pada akhir kata hanya berlaku untuk isim 
yang berharakat akhir fathah tanwin dan tentu saja tanpa al. Isim yang 
menggunakan al pada awal kata tidak ditambahi alif pada akhirnya 
meskipun harakat terakhir adalah fathah. Hal ini sebagaimana al-Aḥzāb 
(33) ayat 4 di bawah ini. 
(29) Q.S. al-Aḥzāb (33): 4 
 ِهِت ا َج فِ ِ اينََبالََق ن ِم  لَجَرِل َهََََََََََََََََََََىللا َل ََج وىم  
 ۖ  ىن َاَ ِم  َاَر َِوظَت يِئ ىلَلا َمَكَجاَ اَز  َل ََج وَمَا
 امَكِتو َىَم   
 ۖ  امََكءو ََاَه  امََكءوَيِعاَد  َل ََج وَمَا  
 ۖ  امَك ِا َاََتِبِ مَكَل ا ََق امَكِل ََٰذ  
 ۖ  ى َالْا  َ َقََ  َهَََََََََََََََىللاَ
 َليِبىسلا ي ِ ا ََ   َ ََا 
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Namun, kata ar-rasulā dan al-sabīlā pada Q.S. al-Aḥzāb (33): 66-
67, huruf akhirnya dipanjangkan menggunakan huruf alif meskipun 
kedua kata tersebut diawali dengan al (dan tentu saja tanpa diakhiri 
dengan tanwin). 
(30) Q. S. al-Aḥzāb (33): 66-67 
 َلَّ َسىرلا و َا َط ََا َهَََََََََََََََىللا و َا َط َ و َََ اََيل َيَ  َ َل َقََ  ِروى لا فِ ام َ َ َجَا َُ ىلَقََت َم ا ََ  ﴾﴿  و ََىهَر ا َلَوقَا
 َلَيِبىسلا َنَ ُّلَضَأَت َنََءَارََبََكا و َََتَدوَس و َا َط َ ىنَِإ 
Pertanyaannya adalah mengapa kedua kata ditambahi huruf alif 
padahal pada lazimnya tidak demikian? Apa makna penambahan huruf 
tersebut? Pemberian huruf alif pada dua kata di atas (ar-rasulā dan as-
sabīlā) mengisyaratkan agar dua kata tersebut dibaca panjang. Kemudian, 
apa arti pembacaan panjang tersebut? Apakah ada hubungan antara 
bacaan panjang dan makna?  
Jika konteks ayat tersebut diperhatikan, akan ditemukan bahwa 
konteks ayat tersebut berkaitan dengan gambaran teriakan panjang 
penghuni neraka. Suara panjang ini amat cocok dilakukan oleh orang 
yang berteriak dengan penuh penyesalan, sebagaimana digambarkan 
dalam Q.S. al-Aḥzāb (33): 66-67 di atas. 
Selain pada kata al-rasulā dan al-sabīlā, penambahan kata yang 
tidak lazim juga bisa ditemui pada kata al-ẓunūnā pada Q.S. al-Aḥzāb 
(33): 10 berikut. 
(31) Q.S. al-Aḥzāb (33): 10 
 َب َلَقالا َِ َغَلََهَا َروَصاَه الأا َِ َغَاز اذِإَا امَك ِم َل َ اس َ انِمَا امَكِق ا ََت ن ِم مَكاَءوَج اذِإ
 َنَ  َُّظلا ِهَىللِبِ  َ ُّ َظَتَا َرِجو ََ الْا 
Kata نَ َ َظَلا adalah bentuk jamak dari نََظَلا yang berarti dugaan. 
Makna penambahan huruf alif di sini berbeda dengan bacaan panjang 
pada kata al-rasūla dan al-sabīla Q.S. al-Aḥzāb (33): 66-67. Di sini, 
suara panjang terkandung dalam kata al-ẓunūna mengisyaratkan adanya 
makna “banyak” sehingga kata نَ  ظلا bermakna “banyaknya dugaan” (al-
Sāmarrā`ī 2006, 34). 
 
2. Pembacaan Ḍammah Terhadap Huruf Ha 
Pembacaan ḍammah terhadap huruf Ha, yang umumnya dibaca kasrah, 
sebagaimana dua ayat berikut ini. 
(32) Q.S. al-Fatḥ (48): 10    
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  ََ  َهَىللا  َ  َ ِوَبََ  َو ىنَِّإ َكَن  َِ وَبََ  َن ِرىلا ى ِإ َقا ََت ِهَىللا  ام ِ  ِا َ   
 ۖ  َو ىنََِّإت َثَكىن نَمَت
 ِهِس ا ََن َٰىَلَع َثَك َ   
 ۖ يِظَع ًار اج َ ِهِيتاؤََيَسَت َهَىللا َهايَلَع  َ َوَع َوبِ َٰفَّاَا  انَمَاوًم 
(33) Q.S. al-Kahfi (18 ): 63 
 َالْا ََ يِسَن  ِيَِإت ٍَِر اخىصلا َلَِإ و ََا ََا  اذِإ ََ ا َ ََر   ََوقوَسَن  وَمَا َت  ا َ   ََوطايىشلا ىلَِّإ َهِين
 ََهرَكاَذ    ۖ  وًبَجَع ِر َا َبالا فِ َهَليِبَس َرَىتاَ 
Dalam al-Qur`an, ditemukan dua kata ganti yang pembacaannya 
tidak lazim. Pertama, hu pada lafal alaihu pada Q.S. al-Fatḥ (48): 10 dan 
hu pada ansānīhu pada Q.S. al-Kahfi (18): 63. Lazimnya, keduanya 
dibaca kasrah; ‘alaihi dan ansānīhi. Q.S. al-Fath (48): 10 berkaitan 
dengan baiat atau janji setia. Baiat ini adalah baiat antara hidup dan mati, 
sebagaimana tergambarkan dalam ayat tersebut. Menepati janji adalah 
sesuatu yang perlu diperjuangkan dengan sungguh-sungguh. Hal itu 
digambarkan dengan bacaan ḍammah pada ‘alaihu. Bacaan ḍamah lebih 
berat daripada bacaan kasrah. Dengan kata lain, bacaan ḍammah 
mendukung tuntutan makna kesungguhan untuk menepati janji tersebut 
(al-Sāmarrā`ī 2006, 103–4). Adapun Q.S. al-Kahfi (18): 63 berkaitan 
dengan sebuah peristiwa yang luar biasa, yakni ikan yang sudah masak 
hidup lagi, kemudian mengambil jalan ke laut dengan cara aneh sekali. 
Ini merupakan sebuah peristiwa yang sangat sulit dilupakan, karena 
merupakan peristiwa yang luar biasa, tetapi anehnya, meskipun 
demikian, tetap terlupakan juga, sejalan dengan tidak biasanya bacaan 
ḍammah pada kata ganti (ḍamīr) hu pada kata ansānīhu (al-Sāmarrā`ī 
2006, 105). 
 
3. Penggunaan Muṣṣaddiqīn dan Mutaṣaddiqīna atau Turunannya 
Penggunaan ينق   صم (dengan dua tasydīd) dan ينق ص م (dengan satu 
tasydīd) atau turunannya dalam Q.S. Yūsuf (12): 18, Q.S. al-Aḥzāb (33): 
35, dan Q.S. al-Ḥadīd (57): 18 sebagai berikut.  
(34) Q.S. Yūsuf (12): 18 
 َضِِبه و َ اَئِجَا ُّرُّضلا و ََل ا َ َا و َىسَم  َ ِ  َالا و ََُّ َ  َيَ ا َلَوق ِهايَلَع ا َلَخَد وىمَلََت ِفااَأَت 
 ٍ وَجا ُّم  ةَعو
 َلايَكالا و ََلو َ اَيَلَع اقى َصَتَا  
 ۖ  َينِق  ِ َص ََمالا ِي اَيَ َهَىللا ى ِإ  
 
(35) Q.S. al-Aḥzāb (33): 35 
 ِتو َِنوَقالاَ َين ِِنوَقالاَ ِتو َِماؤَمالاَ َين ِِماؤَمالاَ ِتوَمِل اسَمالاَ َينِمِل اسَمالا ى ِإ َينِقِدوىصلاَ 
  ِ َص ََمالاَ ِتو َِشَو الْاَ َين ِِشَو الْاَ ِتَارِهوىصلاَ َن ِرِهوىصلاَ ِتَوقِدوىصلاَ َينِق
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 َينِِمئوىصلاَ ِتَوق  ِ َص ََمالاَاَ ام ََجاَرََت َينِظِتَو الْاَ ِتوَِمئوىصلاَ َن ِرِكاىرلاَ ِتَوظِتَو الْ
وًميِظَع ًار اج ََا ًٍَر ِاغىم َمَلَ َهَىللا ى ََع  ِتَارِكاىرلاَ ًايرِثَك َهَىللا  
(36) Q.S. al-Ḥadīd (57): 18 
 ارََق َهَىللا ا َضَراََق َا ِتَوق  ِ ىصَمالاَ َينِق  ِ ىصَمالا ى ِإ َ و ًَسَح وًض  ٌر اج َ اَمَلََا اَمَلَ َفَعوَض
 ٌيمرَك 
Pada Q.S. Yūsuf (12): 88, juga Q.S. al-Aḥzāb (33): 35, digunakan 
kata taṣaddaqa atau mutaṣaddiq. Dalam konteks itu, yang ditekankan 
adalah sedekahnya, seberapa pun dan tidak harus berlebihan sedekahnya. 
Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah akan membalas orang-orang 
yang bersedekah. Kata yang digunakan adalah mutaṣaddiqīn, tidak dalam 
bentuk mubālagah, artinya orang-orang yang bersedekah, seberapapun, 
banyak atau sedikit sekalipun juga akan dibalas. Jika yang digunakan 
kata muṣṣaddiqīn, dengan makna mubālaghah, akan dipahami bahwa 
yang akan dibalas hanyalah orang yang banyak sedekahnya, artinya, yang 
sedikit sedekahnya tidak dibalas.  
Sementara pada Q.S. al-Hadīd (57): 18, adalah dalam konteks 
pelipatgandaan balasan, maka digunakan bentuk mubālagah sehingga 
dapat dipahami bahwa hanya orang yang sungguh-sungguh dalam 
bersedekah, yang akan dilipatgandakan pahalanya (al-Sāmarrā`ī 2006, 
41). Dengan demikian, perbedaan dua kata tersebut terletak pada 
penggunaan kata yang mengandung makna mubālagah dan yang tidak 
mengandung mubālagah. Masing-maing digunakan sesuai dengan 
tempatnya yang pas. 
 
4. Penggunaan Kata Kerja Tadabbara dan Iddabbara  
Penggunaan kata kerja tadabbara (dengan satu tasydīd) dan iddabbara 
(dengan dua tasydīd) dan turunannya, sebagaimana ayat-ayat berikut ini.  
(37) Q. S. Al-Nisā`(4): 82.  
 َ آارَقالا  َاَرَىه َ َََ  َلَََت   
 ۖ  ًايرِثَك ًوتَلَ ِ اخا ِهيِت ا  ََج ََل ِهَىللا ِايرَغ  ِ ِع انِم  َوَك ا َلَا 
(38) Q.S. Muḥammad (47): 24 
  َوَلَو َاََق   ب َلََق َٰىَلَع اَم   َآارَقالا  َاَرَىه َ َََ  َلَََت  
(39) Q.S. al-Mu’minūn (23): 68 
  َينِلىاَ الأا َم ََءَبِآ ِتاَي َالَ وىم م ََءوَج اَم   َا َقالا ا َرَىه ى َ  امَلَََت  
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Penggunaan kata ربدتي pada Q.S. al-Nisa (4): 82, dan Q.S. 
Muhammad (47): 24 berkaitan dengan penalaran terhadap dalil-dalil ‘aqli 
dan perlu waktu yang panjang. Jalan yang harus ditempuh sangat 
panjang, karena akal, pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya tidak 
berfungsi. Objeknya adalah al-Qur’an secara keseluruhan, bukan hanya 
sebagiannya saja. Sedangkan dalam Q.S. al-Mu`minun (23): 68, yang 
dimasalahkan bukan tadabburnya, sebab itu dipandang sudah dilakukan, 
melainkan melipatgandakan tadabbur agar dapat membangkitkan apa 
yang semula tidak berfungsi, menjadi berfungsi, dengan menggunakan 
hati, bukan lagi akal. Oleh karena itu, penggunaan bentuk mubalagah 
yakni yaddabbaru menjadi sesuai dengan konteksnya. Lagi pula 
tadabbur qaul lebih pendek daripada tadabbur al-Qur’an,karena satu 
atau dua ayat pun termasuk qaul, tetapi al-Qur’an mencakup semua ayat 
sehingga perlu waktu yang lama. Dengan kata lain, tadabbara objeknya 
adalah al-Qur’an secara keseluruhan, maka perlu waktu panjang, 
sehingga cocok menggunakan bentuk kata yang lebih panjang, meskipun 
kemungkinan besar dilakukan secara sepintas. Sementara itu objek dari 
yaddabbaru sedikit, yaitu (al-qaul ‘perkataan’), karenanya dapat 
dilakukan secara mendalam, sehingga penggunaan kata yaddabbaru 
sebagai bentuk mubālagah dari yatadabbaru itu sesuai dengan 
konteksnya (al-Sāmarrā`ī 2006, 44). 
 
5. Penggunaan Taṭahhar dan Iṭṭahhara dan Turunannya 
Penggunaanر  طت (dengan satu tasydīd) dan ر   طا (dengan dua tasydīd) dan 
turunannya, seperti pada ayat-ayat berikut ini. 
(40) Q.S. al-Baqarah (2): 222 
 ِضي َِ َمالا ِنَع َكَن ََلأ اس ََا  
 ۖ  ِضي َِ َمالا فِ َءوَس ِ لا ا َِل  َاعَوت ىًَذ   َ َ الَق  
 ۖ  ىن َ ََهراقََت َلََّا
 َ ار َاَط  َٰىتََّح  
 ۖ  َهَىللا َمََكرََم  َثايَح انِم ىن َ َتاَأت  َارى َطَت اَذَِإت  
 ۖ  َينِهاى َى لا ُُّ َِيُ َهَىللا ى ِإ
 َن ِر ِ َط ََمالا ُُّ َِيَُا  
 
(41) Q.S. al-Taubah (9): 108 
ا ًََه  ِهيِت امَقََت َلَّ  
 ۖ ََت  َ  ُّ َح َ  ما ََ   ِىَا  انِم َٰى َاقىَ لا ىَلَع َس ِس َ  ٌِج اسَمىل ِهيِت َم َق  
 ۖ  ِهيِت
ا َرى َط َََ   َ   َ ُّبَِيُ  ٌوَِجر  
 ۖ  َن ِر ِ ىطَمالا ُُّ َِيُ َهَىللاَ 
Yataṭahhar (mutaṭahhir) pada Q.S. al-Baqarah (2): 222 di atas 
berkaitan dengan masalah fisik, yakni bagi perempuan artinya mandi dari 
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junub, bagi laki-laki berarti tidak menggauli istri dalam keadaan haid. 
Sedangkan kata muṭṭahhirin (dari kata kerja iṭṭahhara) pada Q.S. at-
Taubah (9): 108 di atas berkaitan dengan masalah kesucian hati, 
mengingat bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-orang 
munafik yang membuat masjid ḍirar dan akan memecah belah umat 
Islam. Kebersihan di sini lebih pada kebersihan hati dari sifat nifaq. Kata 
yang digunakan pun dalam bentuk mubālaghah. Kenyataannya, 
menyucikan diri dari sifat-sifat kemunafikan itu sangat berat, maka 
digunakanlah bentuk mubālaghah, yakni muṭṭahhirīn, dibandingkan 
bersuci secara fisik, seperti ber-wuḍu atau mandi junub, yang tidak 
menggunakan bentuk mubālaghah, yakni mutaṭahhirīn, sebagaimana 
pada Q.S. al-Baqarah (2): 222 (al-Sāmarrā`ī 2006, 45). 
 
G. PEMILIHAN KATA TERTENTU  
1. Pemilihan Kata ةكب atau ةكم. 
Di dalam al-Qur`an ditemukan dua ayat yang menggunakan kata ةكه 
dan kata ةكم sebagai berikut.  
(42) Q.S. Āli ‘Imrān (3): 96 
 َينِمَلو َال ِل ى ً ََا وًَكروَبَم َةىكَِبه يِرىَلل ِسوى ِلل َعِضَا  َ ايََه  َىَا  ى ِإ 
(43) Q.S. AL-Fatḥ (48): 24 
 امََكر َاَظ  ا َ   ِا ََه نِم َةىكَم ِناطَِبه م َ اَ َع امَك َ ِا َ َا امَك َع ام َََ  ِا َ  ىفَك يِرىلا  َ ََا
 ام ِايَلَع  
 ۖ ًايرِصَه  َ َلَما ََت َوبِ َهَىللا  َوََكا  
Pada Q.S. Ali ‘Imrān, digunakan kata Bakkah, sedangkan pada 
Q.S. al-Fatḥ: 24, digunakan kata Makkah. Penjelasan sederhana adalah 
bahwa Bakkah itu sama dengan Makkah, tetapi dari sisi kebahasaan, ada 
yang membedakan antara kedua kata tersebut. Kata Bakkah merupakan 
bentuk masdar dari bakka-yabukku-bakkatan yang berarti zahama atau 
zāhama, yakni berdesak, atau berdesakan. 
Pada Q.S. Āli Imrān (3): 96, kata bakkah disebutkan dalam 
konteks ibadah haji, yang dipenuhi banyak orang sehingga berdesakan. 
Dalam kata bakkah ada makna berdesakan. Sementara itu, pada Q.S. al-
Fatḥ (48): 24 disebut kata Makkah, bukan dalam konteks ibadah haji, 
tidak berdesakan seperti pada musim haji, sehingga nama yang lebih 
populer, yakni Makkah itulah yang digunakan (al-Sāmarrā`ī 2006, 51–
52). 
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2. Pemilihan Kata ينمئاقلا atau علا اينفك  
Perbedaan redaksi yang mirip antara penggalan akhir Q.S. al-Hajj (22): 26 
 ار ِ َطَا ِد َجُّسلا ِعىكُّرلاَ َينِِمئوَقالاَ َين ِِئوىطِلل َِتِايََه , dan penggalan akhir Q.S. al-Baqarah 
(2): 12, د َجُّسلا ِعىكُّرلاَ َين ِِكو َالاَ َين ِِئوىطِلل َِتِايََه َار  ِ َط  َ . Ayat yang lengkap dari 
keduanya adalah sebagai berikut. 
43) Q.S. al-Ḥajj (22): 25-26 
 ِل َهو َال ََج يِرىلا ِمَاَر الْا  ِِج اسَمالاَ ِهَىللا ِليِبَس نَع  َاُّ َص ََا ا َر ََك َن ِرىلا ى ِإ ًءا ََس ِسوى ل
 ِدوَبالاَ ِهيِت َفِكو َالا  
 ۖ   مِيَل   باَرَع انِم َهاقِرُّن  ماَلظِه  دَو الِِْبِ ِهيِت اِدَر  نَمَا ﴾﴿  َنَا ى ََه اذِإَا
 َا َين ِِئوىطِلل َِتِايََه ار ِ َطَا وًئ اَيَش بِ اِكر اشَت ىلَّ  َ  
َِ ايََبالا  َوَكَم َمي َِارَاه ِِلِ ِعىكُّرلاَ َينِِمئوَقال
 ِد َجُّسلا 
44) Q.S. al-Baqarah (2): 12 
 نِم ا َر ِىتاَ و ً اَم َا ِسوى ل ِل ًَةهَوثَم ََ ايََبالا و َال ََج اذِإَا ِموَقىم ىًّلَصَم َمي َِارَاِهإ  
 ۖ  َنَ ا  َِعَا
 ِعىكُّرلاَ َين ِِكو َالاَ َين ِِئوىطِلل َِتِايََه َار ِ َط  َ  َليِعَو ا ِإَا َمي َِارَاهِإ ََٰلَِإ ِد َجُّسلا  
Masalahnya adalah mengapa pada Q.S. al-Hajj (22): 26 digunakan kata 
wa al-qā`imīn, sementara pada Q.S. al-Baqarah (2): 125 digunakan kata 
wa al-‘ākifīn. Pada Q.S. al-Hajj (22): 26 digunakan kata wa al-qā`imīn, 
bukan wa al-‘ākifīn, karena pada ayat sebelumnya (ayat 25) kata al-‘ākif 
sudah disebutkan, yakni:  ِدوَبالاَ ِهيِت َفِكو َالا ًءا ََس  (baik yang bermukim di situ 
maupun yang di padang pasir), maka kata ‘ākifīn tidak perlu disebut lagi. 
Jika disebut lagi, maka berarti mengulangi apa yang sudah disebutkan 
pada ayat sebelumnya. Kata al-qā`imīn tidak hanya bermakna salat, tetapi 
juga bermakna orang-orang yang berpegang teguh kepada agama Allah, 
sebagaimana disebutkan di Q.S. Āli ‘Imrān (3): 113  ٌةَِمئَوق ٌةىَم  ِبو َِكالا ِل ا َ  انِم  
diterjemahkan sebagai golongan yang berlaku lurus dijelaskan dalam al-
Qur`an dan terjemahnya berbahasa Indonesia sebagai ahli kitab yang 
telah memeluk Islam (al-Qur`ān dan Terjemahnya 1997: 94). 
Ayat ini disampaikan dalam konteks ibadah haji, yang dilakukan 
oleh berbagai bangsa muslim dari penjuru dunia, bukan hanya orang-
orang yang bermukim di sekitar Masjid al-Haram, sebagaimana dapat 
diperhatikan pada ayat selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 
45) Q.S. al-Ḥajj (22): 27  
   جَت  ِلَك نِم َينِتاَي  رِموَض  ِلَك َٰىَلَعَا ًلَّوَِجر َك َتاَي  ِج َالِْبِ ِسوى لا فِ   َِذ َا   يِمَع  
Dengan kata lain, bahwa Baitullah disucikan untuk orang-orang 
yang bermukim di sekitar Masjid al-Haram, yang di padang pasir, orang-
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orang yang salat maupun yang berpegang teguh pada agama Allah, yang 
datang ke Baitullah dari berbagai penjuru dunia, bukan hanya orang-
orang yang bermukim di sekitar Masjid al-Haram. Jika kata yang 
digunakan itu kata al-‘ākifīn, para jama‘ah haji yang tidak menetap di 
sekitar Masjid al-Haram, tidak termasuk di dalamnya, padahal Baitullah 
disucikan untuk mereka juga. Atas dasar itu, penggunaan kata al-qā`imīn 
sesuai dengan konteks kalimatnya. 
Sementara, kata al-‘ākifīn disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah (2): 
25 dalam konteks para penduduk tanah Haram atau sekitarnya, dari 
keturunan Nabi Ibrahim dan Nabi Isma‘il yang oleh Nabi Ibrahim 
didoakan agar ada di antara mereka yang diutus menjadi rasul. Bukan 
berkaitan dengan orang-orang dalam konteks ibadah haji. Ini dapat 
dipahami dari Q.S. al-Baqarah ayat 25-31. Sesuai dengan konteks 
tersebut, maka sangat tepat penggunaan kata al-‘ākifīn, bukan al-qā`imīn. 
 
H. SIMPULAN 
Pada dasarnya, bahasa itu adalah ucapan, tulisan hanya tanda dari ucapan. 
Oleh karena itu, bunyi kata atau suara lafal memiliki pengaruh pada 
makna. Al-Qur`an sangat jeli dalam; a) Penggunaan bentuk kata (sīgah), 
misalnya antara isim fā‘il dan sifah musyabbihah, seperti pada Q.S. al-
An‘ām (8): 125, dan Q.S. Hūd (11): 12, b) Pemilihan kata sesuai dengan 
konteksnya, seperti pada Q.S. al-Hajj (22): 26, dan Q.S. al-Baqarah (2): 
125, dan c) Pemilihan kata kasaba yang ber-wazn fa‘ala dan iktasaba yang 
ber-wazn ifta‘ala pada Q.S. al-Baqarah (2): 286. 
Ditemukan hubungan antara bunyi lafal dan makna dan konteksnya, 
seperti pada beberapa fenomena, misalnya, a) Kata-kata yang diberi tanda 
panjang (mad ), padahal biasanya tidak menggunakan mad, karena kata 
tersebut ditandai dengan al, b) atau yang biasanya dikasrah seperti ‘alaihi, 
tetapi di-d}ammah dibaca alaihu, atau yang biasanya dibaca ansānihi tetapi 
dibaca ansānīhu, semuanya sesuai dengan tuntutan makna konteksnya,  c) 
Penggunaan satu tā dan dua tā, penggunaan wazn tanpa tasydīd dan wazn 
yang menggunakan tasydīd, penggunaan wazn dengan satu tasydīd dan 
wazn dengan dua tasydīd, dan d) Makna kata yang dimaksud dapat 
ditelusuri melalui konteks masing-masing ayat yang senada sebagai 
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bandingannya, dengan mempertimbangkan perbedaan suara lafal masing-
masing. 
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